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Abstrak

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Subang merupakan instansi yang memiliki tugas
sebagai pelaksana dalam memajukan dan melayani peternakan yang ada di wilayah Kabupaten
Subang. Dimana dalam menangani berbagai masalah yang terjadi didalam peternakan begitu
banyak salah satunya mengenai penyakit hewan, apalagi dengan banyak nya peternak di
Subang bukan hanya peternak besar ada pula peternak kecil yang jumlah nya banyak dan akan
memerlukan banyak unit untuk melakukan pelayanan penyakit hewan apalagi pada daerah
terpencil atau jauh dari Kantor Kesehatan Hewan. Sehingga dalam membantu masyarakat
sekaligus membantu bagian Kesehatan hewan untuk melakukan pelayanan pada peternak
diperlukanlah sebuah Sistem Informasi yang mana sistem informasi ini adalah sistem yang
dapat mendiagnosa penyakit hewan ternak dan memberi solusi untuk penyakit tersebut. Sistem
informasi ini akan dibuat berbasis website yang dapat digunakan oleh semua masyarakat yeng
membutuhkan dan bisa diakses kapan saja dan dimana saja. Dengan bantuan database MySQL
dan Bahasa pemrograman PHP dengan metode pengembangan RUP.
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Pendahuluan

Diagnosa diartikan sebagai istilah kedokteran yang berarti suatu proses menemukan
penyebab pokok dari masalah-masalah tertentu. Diagnosa penyakit adalah suatu proses
menemukan suatu penyebab seperti apa penyakit tersebut dan penyakit apakah itu. Hewan
ternak ada berbagai macam mulai dari ayam, bebek, ikan, sapi, domba dan lainnya. Di setiap
hewan ternak memiliki berbagai penyakit yang berbeda beda bahkan ada yang berbahaya bagi
manusia seperti flu burung pada ayam misalnya. Dari banyak nya peternakan di Indonesia ini
terutama di Kabupaten Subang masih banyak yang kesulitan dalam penanganan penyakit
hewan bahkan ada peternak hewan yang tidak banyak tau tentang penyakit hewan ternak nya.

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang bertujuan untuk memajukan
peternakan yang ada di Kabupaten Subang, hal ini berarti ada banyak faktor yang harus
dievaluasi seperti pada penanganan kesehatan hewan ternak. Karena Kesehatan hewan ternak
sangatlah penting untuk kemajuan suatu peternakan. Dalam melakukan tugas nya pada Bidang
Kesehatan Hewan yang menangani penyakit hewan jumlah dokter hewannya terbatas jika harus
menangani semua peternak yang ada di Kabupaten Subang, dimana ada beberapa peternak
kecil ada yang tidak peduli dengan penyakit hewan ternaknya atau enggan menghubungi dokter
hewan padahal jika penyakit menular pada manusia cukup berbahaya dan untuk menangani
peternakan yang berada di Desa yang jauh itu cukup kesulitan dalam penanganan penyakit
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hewan ternaknya. Dan penyakit pada hewan sangatlah merugikan bagi peternakan jika tidak
segera ditangani.

Dengan jarak dan terbatasnya ahli dalam penyakit hewan dan juga adanya peternak yang
acuh tak acuh dengan penyakit hewan yang mungkin malu atau enggan untuk menghubungi
dokter hewan karena peternak kecil atau karena lokasi jauh membuat penanganan penyakit
hewan menjadi lambat apalagi bagi para peternak kecil kecilan yang jumlahnya banyak dan
tidak mungkin semuanya bisa dilayani dengan cepat dan dengan kurangnya pengetahuan
peternak dalam menangani penyakit hewan. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu sistem
infomasi dalam penanganan penyakit hewan ternak ini mungkin. Dengan adanya sistem
informasi untuk mengetahui atau mendiagnosa penyakit pada hewan dan memberi solusi atau
cara seperti apa yang harus dilakukan untuk penanganan penyakit hewan dapat mengatasi
keterlambatan dalam penanganan hewan yang sedang sakit.

Dari bahasan yang telah diuraikan dengan adanya masalah masalah tersebut maka
penelitian ini berjudul “Sistem Informasi Diagnosa Penyakit Hewan Ternak Pada Dinas
Peternakan Dan Kesehatan Hewan “.

Kajian Teori
2.1. Definisi Diganosa

Diagnosa sendiri diartikan sebagai sesuatu terdapat prinsip kolaboratif antara tim
manajemen dengan konsultan PO untuk menemukan informasi, menganalisa dan menentukan
tindakan intervensi.

Diagnosa merupakan pendekatan sistematis terhadap pemahaman dan gambaran kondisi
terkini organisasi yang merinci pada hakekat permasalaham dan identifikasi faktor penyebab
yang memberikan dasar untuk pilih strategi perubahan dan teknik yang paling tepat.

Diagnosa penyakit atau diagnosis penyakit merupakan kegiatan untuk menentukan jenis
penyakit dengan meneliti gejala-gejalanya. Berdasarkan hal tersebut diagnosis merupakan
proses pemeriksaan terhadap hal-hal yang dianggap tidak beres atau bermasalah.

Menurut para ahli Thorndike dan Hagen dalam, diagnosis dapat diartikan sebagai Upaya
atau proses menemukan kelemahan atau penyakit (weakness, disease) apa yang dialami
seseorang dengan melalui pengujian dan studi yang seksama mengenai gejala-gejalanya
(symptons).

2.2. Definisi Penyakit Hewan

Penyakit hewan adalah perubahan struktur dan/atau fungsi tubuh hewan yang
mengakibatkan gangguan kesehatan pada hewan tersebut. Penyakit hewan dapat bersifat
individual, menular ke hewan lain, maupun menular ke manusia (zoonosis). Diperkirakan
sekitar 60% penyakit menular pada manusia berasal dari hewan.

Bagi manusia, hewan memiliki banyak peran, misalnya sebagai hewan ternak, hewan
kesayangan, dan hewan percobaan. Jika kesehatan hewan terganggu, maka dapat terjadi
kerugian ekonomi, psikologis, hingga dampak kesehatan bagi manusia. Selain itu, kematian
hewan akibat penyakit dapat menyebabkan spesies hewan menjadi punah. llmu yang
mempelajari penyakit hewan dan cara penanganannya ialah kedokteran hewan.
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Metodologi
3.1. Metode RUP
Metodologi Rational Unified Process (RUP). Metode RUP merupakan metode
pengembangan kegiatan yang berorientasi pada proses. Dalam metode ini, terdapat empat
tahap pengembangan perangkat lunak yaitu (Ahmad Musnansyah,2007,5):
a. Inception
Pada tahap ini pengembang mendefinisikan batasan kegiatan, melakukan analisis
kebutuhan user, dan melakukan  perancangan awal perangkat lunak (perancangan
arsitektural dan use case). Pada akhir fase ini, prototipe perangkat lunak versi Alpha harus
sudah dirilis
b. Elaboration
Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak mulai dari menspesifikasikan fitur
perangkat lunak hingga perilisan prototipe versi Betha dari perangkat lunak.
c. Construction
Pengimplementasian rancangan perangkat lunak yang telah dibuat dilakukan pada tahap
ini. Pada akhir tahap ini, perangkat lunak versi akhir yang sudah disetujui administrator
dirilis beserta dokumentasi perangkat lunak.
d. Transition
Instalasi, deployment dan sosialisasi perangkat lunak dilakukan pada tahap ini.

Business value is delivered incrementally in
time-boxed cross-discipline iterations.

Inception | Elaboration Consfruction Transition
I1 El E2 C1l c2 c3 c4 T1 (| T2
Business Modeling
Requirements
Analysis & Design _'_‘—‘—-—-—-—._.___________
Implameantation | —] I e
Test — — —
N —
Deplayment | L1 [T

v

Time

Gambar 1 Pemodelan RUP

3.2. Framework Codelgniter

Menurut Budi Raharjo, “Codelgniter adalah framework web untuk bahasa pemrograman
PHP yang dibuat oleh Rick Ellis pada tahun 2006, penemu dan pendiri EllisLab. EllisLas
adalah suatu tim kerja yang berdiri pada tahun 2002 dan bergerak dibidang pembuatan software
dan tool untuk para pengembang.

Codelgniter memiliki fitur yang membantu para pengembang PHP untuk dapat membuat
aplikasi web secara mudah dan cepat Dengan desain yang sederhana dan bersifat fleksibel,
Codelgniter mengijinkan para pengembang untuk menggunakannya secara keseluruhan.
Dimana Framework ini gratis atau open source, memiliki ukuran yang kecil, aplikasi yang
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dibuat akan berjalan lebih cepat dan menggunakan pola desain MVC (Model, View,
Controller). (Budi Raharjo, 2015 : 3).

Hasil dan Pembahasan
4.1. Analisis Sistem yang berjalan
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Gambar 2 Analisis Sistem Berjalan
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4.2. Analisis Sistem yang diusulkan
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Gambar 3 Sistem yang diusulkan
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4.3. Kebutuhan Fungsional

Tabel 1 Kebutuhan Fungsional

Nomor SRS | Deskripsi
Admin
SRS-F-1 Sistem dapat Login
SRS-F-2 Sistem dapat menambah data penyakit dan gejala
SRS-F-3 Sistem dapat mengedit data penyakit dan gejala
SRS-F-5 Sistem dapat melihat data User
SRS-F-6 Sistem dapat melihat riwayat diagnosa

Peternak
SRS-F-7 Sistem dapat Registrasi
SRS-F-1 Sistem dapat Login
SRS-F-8 Sistem dapat melihat data penyakit dan gejala
SRS-F-9 Sistem dapat melihat dan mengedit data profile/peternak
SRS-F-10 Sistem dapat melakukan diagnosa penyakit
SRS-F-11 Sistem dapat melihat hasil diagnosa dan riwayatnya
SRS-F-12 Sistem dapat bertanya bila ada kendala
Dokter Hewan

SRS-F-1 Sistem dapat Login
SRS-F-2 Sistem dapat menambah data penyakit dan gejala
SRS-F-3 Sistem dapat mengedit data penyakit dan gejala
SRS-F-10 Sistem dapat melakukan diagnosa penyakit
SRS-F-11 Sistem dapat melihat hasil diagnosa dan riwayatnya
SRS-F-13 Sistem dapat memberikan jawaban untuk pertanyaan

4.4. Kebutuhan Non Fungsional

Tabel 2 Kebutuhan Non Fungsional

Nomor SRS Deskripsi
SRS-NF-001 Semua input dari User yang memerlukan validasi akan divalidasi sebelum
diproses.
SRS-NF-002 Sistem dibangun dengan tampilan antarmuka yang sederhana
SRS-NF-003 Sistem untuk proses diagnosa dilakukan oleh sistem

4.5. Use Case Diagram (keseluruhan)
Use Case Diagram dibawah digunakan untuk melihat aliran sistem informasi diagnosa
penyakit hewan ternak :
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Use Case Keseluruhan

—

Kelola data penyakit
Dokter hewan

Kelola data gejala
% e Kelola data Peternak
Admin %

L Kelola Diagnosa Penyakit Peternak

Gambar 4 Usecase Keseluruhan

4.6. Activity Diagram Kelola Lahan
1. Activity Diagram Registrasi

Peternak Sistem

Website Tampil halaman login
Pilih menu registrasi Tampil form registrasi

Isi data Peternak Tampil error

Tidak valid

Valid

Menyimpan data pada database

Registrasi berhasil
Tampil halaman login

Gambar 5 Activity Diagram Registrasi
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2. Activity Diagram Proses Diagnosa

Peternak & Dokter Sistem
Login (Menampilkan halaman utama]

\

[ Pilih menu Diagnosa

\_]_)

- Tampil menu diagnosa ]

Proses gejala terpilih
Tampil hasil diagnosa

T\

[ Pilih Gejala Gejala

Lihat hasil diagnosa

Gambar 6 Activity Diagram Proses Diagnosa
3.Diagram Activity Lihat Data Peternak

Admin Sistem
Login ( Tampil halaman utama ]

\

[Pilih menu daftar peternak Tampil menu daftar petemakj

Lihat data peternak

I\

Gambar 7 Aktivity Diagram Lihat Data Perternak
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4.Diagram Activity Kelola Data Pengetahuan
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Gambar 8 Activity Diagram Kelola Data Pengetahuan
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4.7. Class Diagram

Admin Beranda Admin
+id_user: string Login +kelola_data_penyakit
-username: string -username: string +kelola_data_gejala
+nama: string -password: string +kelola_diagnosa
+password: string +varifyLoginQ +kelola_data_peternak
+login()
Kelola Data Peternak Kelola Data Penyakit Kelola Data Gejala Kelola Diagnosa
m +tambah +tambah +lihat
+lihat < .
+edit +edit
+lihat +lihat
: l
Daftar Peternak penyakit gejala rrTr—
-id_user: string -id: string » ) id: string FRETTT
+username: string +kode_penyakit: string +kode_gejala: string +id. o gakit' SHin
+nama: string +hewan: string ' +hewan: string +id_5§e¥' i 9
+jeniskelamin: string +nama_penyakit: string +nama_gejala: string _User S 9
+alamat: string +jenis: string = +solusi: string
+hewanternak: string +penjelasan: string :{I:;?a?tggta() +waktu: string
lihatData +solusi: string ; +lihatData()
o 0 +probabilitas: string +editData()
+lihatData()
+tambahData()
+editData()

Gambar 9 Class Diagram Admin
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+username: string
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-hewanternak: string +varifyLogin() +diagnosa

+login() ‘
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+gejalal: string +editData() +proses_ )
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Gambar 10 Class Diagram Dokter
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4.8. Sequence diagram Lihat Data Penyakit

«boundary» «boundary»
Detail_penyakit View_penyakit

Aktor: Peternak

«control» «entity»
Penyakit PenyakitModel

1: Pilih menu data penyakn:'

2 : Proses menu data penyakit

[ 3 Broses berhasil U

4 : Tampil data penyakit
gt

5 : Pilih ménu detail

U 6 : Detail penyakit
T 7 : Proses menu detail

=
B R D ]
8 : Proses berhasil ‘

U‘ 9 : Tampil detail penyakit L]

Gambar 11 Sequence Diagram Lihat Data Penyakit

4.9. Implementasi Database

B chat

e New

-lf--ar’ gejala

-lf—y* penyakit

+- ¥ pesan

-It-—r tbl_hasil_diagnosa
+-# tbl_pengetahuan
-:f-—r tmp_final

-Ii--”sr“ tmp_gejala

+- 4 user

Gambar 12 Database
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4.10. Implementasi Sistem

1. Implementasi halaman Web Beranda

/5 S1 DPHT Dokter Ayam

# Berands Beranda
B Data Penyakit

@ Data Pengetahuan
B Data Gejala

% Chat Peternak

Y Diagnosa Penyakit

D Lihat Riwayat Diagnosa

Gambar 13 Halaman Web Beranda

2. Implementasi halaman Login

Selamat datang di SI DPHT

Login

I3
:

Gambar 14 Halaman Login
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3. Implementasi halaman menu dashboard

b locamost /127001 /chat /tmg. % [ Halaman Dashboard

© Maps € bisisushoveniiew @ Facebook [ ishaq Bani Rozaq | LMS Fasilkom Unsu. @ Gmail [ Reading st

/a SI DPHT admin

@ Dashbosrd Dashboard

# Beranda

JUMLAH USER

B Data Penyakit £2

B Data Gejala
W Daftar Peternak

D Lihat Riwayat Diagnosa

Gambar 15 Halaman Menu Dashboard

4. Implementasi halaman daftar peternak

locamost /127001 /chat /tm; X |8 Halaman Dattar Peternak

niew @ Facebook [ fshaq Bani Rozaq | € LMS Fasilkom Unsu. @ Gmail [ Reading list

o SI DPHT admin

@ Dashboard Daftar Peternak

# Beranda

#  Username Nama Lengkap Jenis Kelamin Alamat Hewan Ternak
B Data Penyakit
Subang Kota Ayam

B Data Gejala
W Daftar Peternak

D Lihat Riwayat Diagnosa

Gambar 16 Halaman daftar peternak
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5. Implementasi halaman menu detail data penyakit

/6 SI DPHT

# Beranda Detail Data Penyakit

B Data Penyakit Kembali 44

© Data Pengetahuan

HEWAN
8 Data Gejala Domba BEF (Bovine Ephemereal

Fever)

& Chat Peternak

 Diagnosa Penyakit

Tidak Menular
D Lihat Riwayat Diagnosa

LasA
""Penyakit ini disebabkan oleh Rhapdhovirus yang ditularkan oleh nyamuk culicoides.

""Pengobatan penyakit
antibiotik. antiinflamasi
o H H & M= 2@ " I % &2C A B W

Gambar 17 Halaman menu Detail Data Penyakit

BEF pada sapi hanya bersifat support (pendukung) saja, seperti pemberian
an vi q erjadinya

dan vitamin untuk mencegah terjadi penvakit sekunder.Selalu membersihkan

Penutup

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan

Kabupaten Subang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sistem informasi diagnosa penyakit hewan ternak ini berbasis website yang dapat diakses
di komputer maupun smartphone.

2. Sistem informasi diagnosa penyakit hewan ternak ini dapat membantu pihak Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Subang dalam pendataan dan pelayanan bagi
para peternak kecil di wilayah Kabupaten Subang yang jumlah nya begitu banyak.

3. Sistem informasi diagnosa penyakit hewan ternak ini terdapat informasi mengenai penyakit
hewan ternak Sapi, Domba dan Ayam begitu pula daftar gejala-gejalanya.
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